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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka penulis 

mengambil keputusan yang menjadi jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan. Dari hasil penelitian penulis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktik akad sewa menyewa emas di Desa Tangga Bosi III di awali dengan 

kesepakatan antara penyewa dan pemilik emas, dimana pemilik emas 

menyewakan emasnya kepada penyewa untuk diambil manfaatnya, sedangkan 

dalam manfaat emas itu sendiri adalah hanya untuk dipakai (pamerkan) dan 

untuk di jual tanpa sepengetahuan pemilik emas supaya mendapat uang guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya, penyewa harus mengembalikan emas yang 

serupa dan berat yang sama, dan mereka menentukan batas waktu 

sewamenyewa. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap akad sewa menyewa emas di Desa Tangga 

Bosi III Hukum Islam membolehkan sewa menyewa emas karena sudah sesuai 

dengan rukun dan syarat. Namun praktik sewa menyewa emas yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Tangga Bosi III menyimpang karena sebahagian 

penyewa menjual emas tanpa sepengetahuan si pemilik kebanyakan dari 

mereka menyewa emas untuk di perlihatkan kepada orang lain (pamer).   
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B. Saran 

1. Untuk para penyewa emas sebainya tidak menyewa emas dengan tujuan akan 

menjual emas tersebut akan lebih baik apabila penyewa mencari pinjaman 

(hutang) guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Pelaksanaan sewa menyewa emas di Desa Tangga Bosi III ditinjau dari 

persepektif hukum islam adalah tidak diperbolehkan karena tidak sesuai 

dengan ketentuan syara‟ dan sangat rentan merugikan salah satu pihak dan 

banyak mendatangkan kemudharatan, maka hendaknya masyarakat 

meninggalkan praktik tersebut supaya terhindar dari perbuatan yang dzalim. 
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